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ABSTRAK

Gentavar® merupakan produk antibiotika topikal yang dapat digunakan untuk mengurangi infeksi bakteri dalam 
penyembuhan luka terbuka Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektifitas kandidat obat penyembuh luka pada 
hewan model tikus. Tujuan lain penelitian ini adalah untuk menguji secara klinis sediaan yang digunakan pada hewan 
anjing. Hewan coba tikus dibuat model luka terbuka dengan metode insisi. Luka sayat dibuat sepanjang 1 cm pada 
bagian punggung tikus. Kemudian liakukan pengolesan sediaan. Dilakukan observasi selama 14 hari. Parameter yang 
diamati berupa kondisi luka dan histopatologi. Penelitian pada anjing dilakukan dengan mengoleskan sediaan pada 
luka terbuka anjing. Pengamatan dilakukan selama 7 hari terhadap kondisi luka. Persembuhan lebih cepat ditemu-
kan apda kelompok tikus yang dioleskan sedian dua kali dosis dibandingkan dengan kontrol positif. Perbaikan yang 
ditemukan terlihat dari proporsi isa luka, pengamatan kondisi luka dan histopatologi. Pada hewan anjing ditemukan 
persembuhan lebih cepat ditemukan pada kelompok yang diberikan sediaan salep uji dibandingkan dengan kelompok 
yang tidak diberikan sediaan. Sediaan Gentavar® memiliki khasiat dalam penyembuhan luka lebih efektif dibandingkan 
dengan kontrol positif. Efek maksimal ditemukan pada pemberian dua kali dosis sediaan.

Kata kunci: Anjing, antibiotik, luka, persembuhan, tikus

ABSTRACT

As a protective organ in almost all parts of the body, the skin is very easy to get injured. This study aims to test the 
effectiveness of wound healing drug candidates in animal models of rats. Another purpose of the study was to clinically 
test the preparations used in canine animals. Rat experimental animals were modeled open wounds by the incision 
method. Cut wounds are made 1 cm long on the back of the rat. Then apply the smearing of the preparation. Observed 
for 14 days. The observed parameters are the condition of the wound and histopathology. Research on dogs is carried 
out by applying the preparation to the dog’s open wounds. Observations were made for 7 days on the condition of the 
wound. A faster recovery was found in the group of mice applied at twice the dose compared to the positive control. 
The improvements found can be seen from the proportion of isa wounds, observation of the condition of the wound 
and histopathology. In canine animals, faster recovery was found in the group given the test ointment preparation 
compared to the group that was not given the preparation. Gentavar® preparations have properties in wound healing 
more effectively compared to positive control. The maximum effect is found on the administration of twice the dosage 
of the preparation. 
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1. Pendahuluan 

Salah satu organ tubuh yang letaknya paling luar, 
berfungsi sebagai sawar tubuh dengan lingkungan 
dan sangat mudah terluka adalah kulit. Sebagai 
organ pelindung hampir di seluruh bagian tubuh, 
kulit sangat mudah mengalami cidera. Cidera yang 
paling sering terjadi adalah luka (vulnus) [1]. Luka 
dapat terjadi akibat beberapa faktor. Faktor tersebut 
diantaranya adalah trauma, perubahan suhu, zat 
kimia, ledakan, sengatan listrik, atau gigitan hewan. 
Berdasarkan bentuknya, luka terbagi atas dua jenis 
yaitu luka tertutup dan luka terbuka. Luka terbuka 
pada kulit dapat menganggu integritas kulit [2]. 
Luka dapat dibedakan berdasarkan penyebab dan 
karakteristik luka. Berdasarkan penyebabnya, 
terdapat vulnus contussum (luka memar), vulnus 
abrasi (luka lecet), vulnus laceratum (luka robek), 
vulnus punctum (luka tusuk), vulnus schlopetum 
(luka tembak), vulnus morsum (luka gigitan), 
vulnus incisivum (luka sayat) (Lazarus et al. 
1994). Salah satu vulnus yang sering terjadi pada 
anjing adalah vulnus laceratum atau luka robek [3]. 
Vulnus laceratum adalah luka yang berbentuk tidak 
beraturan akibat terkena benda tajam atau tumpul 
yang menembus kulit atau otot [4]. Pada hewan luka 
robek dapat terjadi akibat aktivitas sehari-sehari. 
Bersinggungan dengan permukaan yang tajam, 
cakaran, gigitan merupakan salah satu kasus yang 
umum ditemukan oleh dokter hewan praktisi. 
Luka dapat mengakibatkan kerugian pada hewan 
yaitu kesakitan, penurunan nafsu makan, infeksi 
sekunder. Ditinjau dari sisi ekonomi luka yang 
telah menyebabkan infeksi akan merugikan pemilik 
karena hewan harus mendapat penanganan medis 
yang membutuhkan biaya tambahan [5].

 Secara fisiologis, saat terjadi perlukaan pada 
kulit, maka akan terjadi secara otomatis proses 
penyembuhan dan regenerasi sel sebagai respon 
fisiologis tubuh yang melalui fase inflamasi, 
fase poliferasi dan fase remodeling [6]. Proses 
penyembuhan luka adalah suatu proses fisiologi yang 
melibatkan komponen - komponen berupa sel-sel 
dan substansi kimia yang di mana ini diperlukan di 
dalam proses inflamasi, angiogenesis, dan deposisi 
kolagen. Infeksi luka merupakan salah satu masalah 
serius dalam praktik klinis dan dapat menyebabkan 
sensitivitas respons imun dan Sindrom Respons 
Inflamasi Sistemik (SIRS) [6][7]. 

Luka sangat erat kaitannya dengan infeksi 
sekunder bakteri. Jenis bakteri Staphylococcus aureus 

dan Pseudomonas aeruginosa adalah patogen bakteri 
yang paling umum ditemukan pada luka yang 
terinfeksi [7]. Bakteri tersebut merupakan mikroflora 
normal yang ada pada kulit. Luka menyebabkan 
terbukanya jaringan di bawah kulit yang akan 
menyebabkan bakteri sangat mudak berkembang 
didalam nagian yang terbuka. Pengobatan pada 
luka saat ini masih tergantung pada penggunaan 
antibiotika. Antibiotika akan menghambat 
perkembangan bakteri, sehingga perbaikan jaringan 
akan semakin cepat berlangsung. Jenis antibiotika 
seperti bacitracin, neomycin, dan mupirocin paling 
sering digunakan untuk mengobati infeksi luka. 
Saat ini mulai dikembangkan produk antibiotika 
yang digunakan secara topikal. Produk Gentavar® 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah salah 
satunya. Produk tersebut mengandung gentamycin 
sebagai bahan aktif utama yang berfungsi sebagai 
antibakteri dalam perawatan luka. Antibiotika 
gentamysin biasanya diberikan secara topikal atau 
oral tergantung pada tingkat keparahan infeksi. 
Namun, penggunaan antibiotika yang berlebihan 
dapat menyebabkan efek samping dan meningkatkan 
risiko resistensi antimikroba. Khususnya, antibiotika 
dapat menunda penyembuhan luka [8]. Oleh karena 
itu, diperlukan strategi baru untuk mengobati luka 
yang terinfeksi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji efektifitas kandidat obat penyembuh luka 
pada hewan model tikus. Tujuan lain penelitian ini 
adalah untuk menguji secara klinis sediaan yang 
digunakan pada hewan anjing.

2. Materi dan Metode
2.2. Uji Khasiat

Penelitian ini meggunakan hewan coba 
sebanyak 36 tikus jantan Sprague Dawley, berusia 
6 minggu, dengan berat badan sekitar 120–150 
gram yang dibeli dari iRATco Laboratory (IND). 
Prosedur penelitian telah mendapatkan persetujuan 
etik dengan nomor etik 001/KEH/SKE/I/2023. 
Adaptasi dilakukan untuk menyamakan kondisi 
hewan sebelum dimulainya penelitian. Durasi waktu 
adaptasi hewan yang disarankan untuk rodensia 
sekitar 1-7 hari. Setelah masa adaptasi, tikus dibagi 
menjadi beberapa kelompok seperti pada Tabel 1.

Pemeliharaan hewan dilakukan dengan 
pemberian pakan diet rodensia (18% protein 
kasar, 5,7% Lemak dan 14% serat kasar) selama 
percobaan. Hewan diberikan minum air bersih 
khusus untuk minum. Air minum disediakan secara 
adlibitum.
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Tabel 1. Pembagian kelompok perlakuan

Kelompok Perlakuan Model Jumlah
Kontrol 
negatif

diberikan Gel 
Basis

model 
sayatan garis

9

Kontrol 
positif

diberikan 
Gentamycin 

salep

model 
sayatan garis

9

Dosis 1 diberikan obat 
1x per hari

model 
sayatan garis

9

Dosis 2 diberikan obat 
2x per hari

model 
sayatan garis

9

Pada satu hewan akan dibuat model sayatan 
garis. Model ini dilakukan dengan membuat 
sayatan 1 cm hingga memotong bagian epidermis 
kulit. Sayatan akan dilakukan di bagian 
punggung dengan orientasi regio thoraks bagian 
dorsal tengah punggung hewan. Setelah 24 jam 
pemodelan, luka dibersihkan dengan lembut 
dengan penyeka garam Normal steril. Sekitar 1 mg 
Base gel dan kandidat obat dengan 2 konsentrasi 
berbeda aplikasikan secara topikal pada luka. 
Perawatan diberikan sekali sehari selama 7 hari. 
Hewan-hewan model dikorbankan pada hari ke-
3, 5 dan 7 dengan jumlah 3 hewan per kelompok 
di-eutanasia.

Kulit diisolasi setelah hewan coba mati dan 
dilakukan pengambilan gambar berupa foto. Foto-
foto luka akan direkam menggunakan kamera 
digital (Cannon EOS D1100, Tokyo, Jepang) dari 
area luka, panjang, dan diameter. Foto tersebut 
dianalisis menggunakan perangkat lunak ImageJ 
(National Institute of Health, Amerika Serikat). 
Persentase area luka sisa setelah penyembuhan akan 
dihitung menggunakan rumus berikut [9]:

TN/T0 x100%
T0: area luka awal pada hari setelah infeksi 

TN: area luka sisa pada hari N setelah perawatan 

Biopsi kulit bagian yang mengalami luka akan 
dikoleksi pada hari ke 3, 5, dan 7. Spesimen akan 
awetkan menggunakan formaldehida buffer 10% 
selama 24 jam, Didiamkan dalam parafin setelah 
dehidrasi, dan dibersihkan menggunakan seri etanol 
ke xylene. Blok parafin dipotong menjadi bagian 
jaringan 5-μm dan dipasang pada slide mikroskopis 
untuk pewarnaan. Slide sampel diwarnai 
menggunakan hematoxylin dan eosin (HE).

2.2. Uji Klinis

Sebanyak 10 anjing dengan luka kulit akan 

digunakan dalam penelitian ini dan dibagi menjadi 
kelompok yang berbeda; (i) Kelompok kontrol, 
luka yang diobati menggunakan dasar gel dan 
(ii) Kelompok pengobatan, luka yang diobati 
menggunakan kandidat obat.

Foto luka akan dianalisis menggunakan 
analisis gambar untuk mengukur ukurannya. Dan 
ukuran luka akan dibandingkan antara kontrol 
dan kelompok perlakuan. Sedangkan lama luka 
diamati dengan mengukur luka hingga luka 
sembuh sempurna. Persentase area luka sisa setelah 
penyembuhan akan dihitung menggunakan rumus 
berikut [9]:

TN/T0 x100%
T0: area luka awal pada hari setelah infeksi 

TN: area luka sisa pada hari N setelah perawatan 

2.2. Analisis data

Analisis nilai patologi klinis dan data berat 
badan Analisis One-Way ANOVA digunakan untuk 
data yang terdistribusi normal dan data varians yang 
sama. Kruskal Wallis untuk data yang terdistribusi 
tidak normal dan data varians yang tidak merata. Jika 
ANOVA signifikan, Tukey-HSD akan digunakan 
untuk perbandingan berpasangan antara kelompok 
yang diobati dan kontrol dan jika Kruskal Wallis 
signifikan, tes Dunncan akan digunakan untuk 
perbandingan berpasangan antara kelompok yang 
diobati dan kelompok kontrol. 

3. Hasil

3.2. Hasil Uji Khasiat

3.2.1. Pegamatan Kondisi Luka

Berdasarkan hasil pengamatan patologi anatomi 
Tabel 2. diukur kondisi makroskopis luka pada hari 
ke 3,7, dan 10 penelitian. Kelompok kontrol positif 
memiliki luka yang masih terbuka pada hari ke 3 
dengan jaringan yang masih mengalami peradangan 
dan kondisi luka yang basah. Kondisi tersebut 
berbeda dengan kontrol positif dan kelompok dosis 
1 dan 2. Pada hari ke 5 ditemukan kelompok dosis 
1 sudah mengalami persembuhan namun sebagian 
luka pada dosis 2 masih terbuka. pada pengamatan 
di hari ke-7 ditemukan luka pada kelompok dosis 
1 dan 2 sudah mengecil dan mengering. Kelompok 
kontrol positif dan negatif masih terlihat luka 
yang berukuran besar. Hasil pengukuran dan 
analisis statistik disajikan pada Tabel 3. Tidak 
ditemukan adanya perbedaan yang nyata dalam 
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uji statistik pada kelompok kontrol positif, dosis 1 
dan 2. Namun perbedaan yang nyata terlihat pada 
kelompok kontrol negatif dibandingkan dengan 
kelompok lainnya.

Berdasarkan hasil pengamatan patologi anatomi 
Tabel 2. diukur kondisi makroskopis luka pada hari 
ke 3,7, dan 10 penelitian. Kelompok kontrol positif 
memiliki luka yang masih terbuka pada hari ke 3 
dengan jaringan yang masih mengalami peradangan 
dan kondisi luka yang basah. Kondisi tersebut 
berbeda dengan kontrol positif dan kelompok dosis 
1 dan 2. Pada hari ke 5 ditemukan kelompok dosis 
1 sudah mengalami persembuhan namun sebagian 
luka pada dosis 2 masih terbuka. pada pengamatan 
di hari ke-7 ditemukan luka pada kelompok dosis 
1 dan 2 sudah mengecil dan mengering. Kelompok 
kontrol positif dan negatif masih terlihat luka 
yang berukuran besar. Hasil pengukuran dan 

analisis statistik disajikan pada Tabel 3. Tidak 
ditemukan adanya perbedaan yang nyata dalam 
uji statistik pada kelompok kontrol positif, dosis 1 
dan 2. Namun perbedaan yang nyata terlihat pada 
kelompok kontrol negatif dibandingkan dengan 
kelompok lainnya.

Hasil pengamatan histopatologi terhadap 
kulit ditemeukan bahwa kelompok dosis 1 dan 2 
mengalami peradangan yang lebih ringan pada 
hari ke 3 dibandingkan dengan kelompok kontrol 
negatif dan kontrol positif. Hal tersebut dapat 
dilihat dari sedikitnya infiltrasi sel radang yang 
muncul. Kelompok kontrol negatif memiliki warna 
lebih kemerahan yang menunjukan banyaknya 
sel radang. Pada hari ke 5 kelompok dosis 1 dan 
2 sudah mulai terbentuk jaringan kulit yang baru. 
Dan pada hari ke 7 jaringan kulit sudah terbentuk 
secara keseluruhan. 

Tabel 2.  Perbandingan persembuhan luka pada tikus di hari ke-3,5, dan 7 pengamatan

Kelompok Hari ke-3 Hari ke-5 Hari ke-7

Kontrol Positif

Kontrol Negatif

Dosis 1

Dosis 2

Tabel 3. Proporsi sisa luka (%) pada hari ke 3,5, dan 7 observasi.
Kelompok Hari ke-3 Hari ke-5 Hari ke-7

Kontrol Negatif 77.97 ± 7.66b 71.38 ± 14.67 b 42.07 ± 32.89 b

Kontrol Positif 81.81 ± 4.91a 58.62 ± 8.54a 34.28 ± 25.53a

Dosis 1 74.69 ± 19.93a 62.46 ± 5.22a 17.63 ± 23.17a

Dosis 2 73.24 ± 3.79a 58.20 ± 21.25a 12.02 ± 30.24a

keterangan: Huruf superskrip yang berbeda menunjukan perbedaan nyata dengan selang kepercayaan 95%
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Tabel 4. Hasil pengamatan histopatologi pada hari ke-3,5, dan 7 observasi

Kelompok Hari ke-3 Hari ke-5 Hari ke-7

Kontrol Positif

Kontrol Negatif 

Dosis 1

Dosis 2 

 
Gambar 1. Perbandingan waktu persembuhan luka antar kelompok 

 

 

Gambar 2. Grafik perkembangan luas luka antar kelompok 

 

Gambar 1. Perbandingan waktu persembuhan luka 
antar kelompok

 

Gambar 2. Grafik perkembangan luas luka antar 
kelompok

Tabel 5. Hasil analisa persentase persembuhan luka

Kelompok #ID hari ke-0 hari ke-3 hari ke-6 hari ke-9 hari ke-12 hari ke-15

Kontrol negatif

1 100 61.174 30.974 0 0 0
2 100 61.495 57.238 40.896 0 0
3 100 60.857 40.039 0 0 0
4 100 78.967 69.723 74.242 29.525 0
5 100 81.2 65.326 43.568 0 0

Gentavar

1 100 33.713 0 0 0 0
2 100 51.403 16.809 0 0 0
3 100 42.365 0 0 0 0
4 100 35.369 0 0 0 0
5 100 0 0 0 0 0

1 µm 1 µm 

1 µm 1 µm 

1 µm 

1 µm 

1 µm 

1 µm 

1 µm 

1 µm 

1 µm 

1 µm 
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3.2. Hasil Uji Klinis pada Hewan Anjing

Sejumlah 10 luka pada hewan anjing digunakan 
pada penelitian ini dimana 5 luka digunakan untuk 
kontrol negatif yaitu luka diberikan basis gel saja 
dan 5 luka diberikan obat uji gentavar dengan hasil 
sebagai berikut (Gambar 1, 2 dan Tabel 5).

Tabel 6 menunjukan perbandingan luka pada 
hewan anjing di hari ke 0 sebelum perawatan 
dan pada hari ke 7. Terlihat adanya perbedaan 
yang nyata secara inspeksi terhadap kondisi luka. 
Luka yang pada hari ke-0 menunjuukan amsih 
kemerahan, dan basah. perlahan menjadi kering, 
dan mulai terbentuk jaringan kulit baru.

4. Pembahasan

Kesembuhan luka merupakan suatu proses 
yang kompleks dan dinamis. Berlangsungnya 
proses tersebut melibatkan banyak sel dan jaringan. 
Gambaran kesembuhan luka dapat ditandai dengan 
terbentuknya jaringan granulasi. Jaringan granulasi 
merupakan jaringan ikat muda yang mengisi daerah 
perlukaan menggantikan jaringan yang rusak akibat 
luka [10]. Jaringan granulasi muncul sejak hari ketiga 
dan keempat pasca luka. Terbentuknya jaringan 
granulasi ditandai dengan terbentuknya kapiler 
baru (angiogenesis), infiltrasi sel radang terutama 
makrofag dan fibroblas (jaringan ikat) pada daerah 
luka [11,12].

Setiap fase dalam penyembuhan luka merupakan 
tahapan yang sangat penting, dengan tiap fase 
memegang peranan tersendiri dalam membantu 
proses penyembuhan luka [13]. Fase yang pertama 
yakni hemostasis dan inflamasi yang terjadi beberapa 
saat setelah terjadinya cedera dan berlangsung selama 
3 hari, berperan dalam menghentikan perdarahan 

dengan vasokonstriksi pembuluh darah serta 
mengaktifkan trombosit sehingga terjadi perlekatan 
pada kolagen dan membentuk sumbatan trombosit 
yang menghasilkan eschar sebagai penutup dan 
pelindung proses penyembuhan luka selama 5-10 
menit awal [14]. Kemudian terjadinya vasodilatasi 
pembuluh darah dan terdapat substansi sel inflamasi 
berupa Epidermal Growth Factor (EGF), Insulin-
like Growth Factor (IGF), Plateled-Derived Growth 
Factor (PDGF) dan Transforming Growth Factor 
beta (TGF-β) yang berperan untuk kemotaksis 
neutrophil, makrofag, sel mast, sel endothelial dan 
fibroblast [15][14].

Tujuan adanya sel inflamasi pada awal proses 
penyembuhan luka sebagai barrier untuk mencerna 
bakteri/ mikroorganisme serta kotoran pada 
luka yang dapat menyebabkan terjadinya infeksi. 
Kemudian dalam waktu 24 jam, akan terbentuk 
bekuan fibrin, aktivasi mitosis sel basal pada 
epidermis dan migrasi serta proliferasi sel epitel 
pada bagian dermis. Sehingga dalam waktu 24-48 
jam, telah dihasilkan lapisan epitel tipis yang sulit 
terputus [14][16][17]. Setelahnya, ketika memasuki 
hari ke-3 akan terbentuk jaringan granulasi 
sebagai tahapan fase proliferasi dari gabungan 
elemen seluler, sel inflamasi dan fibroblast, yang 
muncul bersamaan dengan kapiler baru pada 
jaringan longgar ekstraseluler dari matriks kolagen, 
fibronektin dan asam hialuronik [16][17]. Pada hari 
ke-5, terjadi puncak neovaskularisasi dengan 
tahapan-tahapan yang terdiri atas proteolitik 
pembuluh darah induk sehingga memungkinkan 
pembentukkan tunas kapiler, migrasi sel endotel 
menuju rangsang angiogenik, proliferasi sel endotel, 
maturasi sel endotel [14]. Keadaan ini ada terus 
berlanjut hingga hari ke-14 mulai terjadi maturasi 

Tabel 6. Perbandingan gambaran luka makroskopi pada hari 0 dan ke-7

Kelompok Hari ke-0 Hari ke-7

Kontrol Negatif 

1 cm

Gentavar

1 cm 1 cm

1 cm
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dan re-epitelisasi yakni saat fibroblast mengeluarkan 
KGF (Keratinocyte Growth Factor) untuk stimulasi 
mitosis sel epidermal sehingga ketebalan normal 
epidermis akan kembali karena diferensiasi sel 
permukaan menghasilkan epidermis matang yang 
disertai dengan keratinisasi permukaan. 

Setelah berlangsungnya proses re-epitelisasi, 
protein membran basal kembali muncul dalam pola 
yang teratur dari tepi luka bagian dalam membentuk 
pola seperti risleting dan sel-sel epidermal mulai 
kembali pada kondisi normalnya [16][18]. Proses 
penyembuhan luka secara normal, dapat juga 
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang menghambat 
proses penyembuhan luka, sehingga diperlukan 
pengobatan yang dapat menjaga dan mempercepat 
proses penyembuhan luka.

Pengamatan secara patologi anatomi pada 
hewan yang dibuat model luka insisi. Terlihat pada 
tabel 2. Pengamatan pada hari 3 tidak menunjukan 
perbedaan yang nyata pada kondisi luka hewan.
Tetapi apabila diukur berdasarkan proporsi luka, 
kelompok yang diberikan dosis 2 sediaan uji 
memiliki presentasi yang lebih rendah dibandigkan 
dengan kelompok lain. Pengamatan pada hari ke-5 
menunjukan hal yang sama. Hingga pada hari ke-7 
kelompok yang diberikan sediaan salep luka dosis 2 
sudah mengalami persembuhan. Perbedaan sangat 
signifikan apabila dibandingkan dengan kelompok 
kontrol negatif. Hal ini dapat terjadi karena 
pengaruh bahan aktif yang ada dialam sediaan 
bahan uji. 

Peradangan merupakan salah satu respon yang 
terjadi dalam persembuhan luka. Peradangan terjadi 
akibat adanya migrasi sel-sel radang ke bagian yang 
mengalami kerusakan. Migrasi ini merupakan salah 
satu bentuk respon imunitas untuk mencegah 
infeksi bakteri dan mengeleminasi sel-sel yang 
sudah rusak [19]. Pengamatan secara histopatologi 
dalam penelitian ini menunjukan bahwa pada hari 
ke 3, seluruh kelompok mengalami peradangan 
yang hebat. Hal ini dapat diamati dari pemeriksaan 
histopatologi ditemukan banyaknya sel-sel radang 
pada nagian yang mengalami luka. Pada hari ke 
5 peradangan mulai menurun pada kelompok 
kontorl positif, dosis 1 dan 2. Penurunan waktu 
peradangan ini lebih cepat dibandingkan dengan 
kelompok kontrol negatif. Kemudian perbedaan 
juga terlihat pada pengamatan hari ke 7. Kelompok 
yang diberikan perlakuan sudah tidak mengalami 
peradangan pada jaringan kulit. Hal ini merupakan 

salah satu bentuk pengaruh pemberian sediaan yang 
dioleskan secara topikal. Kandidat bahan memiliki 
efek antiinflamasi dan antimikroba. Pengaplikasian 
sediaan salep secara topikal dapat mengurangi 
potensi luka terbuka menglami infeksi. Selain 
karena bahan aktif yang memiliki efek antiradang 
dan antibakteri, pengaplikasian sediaan salep secara 
topikal pada permukaan kulit akan membuat 
coating atau lapisan barier antara permukaan luka 
dengan udara luar [12]. Barier tersebut menghambat 
kotoran, bakteri dan mikroorganisme untuk 
menginfeksi bakteri sehingga tugas sel radang hanya 
mengeleminasi sel yang rusak tanpa harus melawan 
infeksi sekunder pada luka [11][12].

Pengamatan pada pembentukan vaskularisasi 
terlihat pada hari ke 3 seluruh kelompok 
membentuk jaringan pembuluh darah yang baru. 
Berlangsung sama pada hari ke 5, namun kelompok 
dosis 2 sudah menunjuka hasil yang berbeda. 
Pembentukan pembuluh darah sudah berlangsung 
sempurna pada hari ke 5. Hal ini mengindikasikan 
luka yang diberikan dosis 2 sediaan kandidat obat 
mampu merangsang pembentukan pembuluh 
darah baru. Pada hari ke 7 seluruh kelompok sudah 
membentuk pembuluh darah baru. Pembentukan 
pembuluh darah sangat menentukan kecepatan 
persembuhan luka. Hal ini berkaitan dengan 
distibusi nutrisi, oksigen, growth factor, dan unsur 
lain dalam perbaikan jaringan. Oleh karena itu, 
respon tubuhs aat terjadi kerusakan jaringan kulit 
adalah membuat jalur pembuluh darah baru agar sel 
yang terisolasi tidak mengalami kematian [19]. 

Pengamatan epitelisasi menentukan kecepatan 
kulit mengalami perbaikan. Kulit terdiri atas 
7 lapisan yang saat mengalami kerusakan akan 
membuat jadirangan dibawahnya terbuka. 
Kecepatan pembentukan lapisan kulit yang baru 
juga menentukan kecepatan persembuhan [2]. 
Berdasarkan hasil penelitian kelompok yang 
diberikan sediaan dosis 2 memiliki kecepatan 
pembentukan yang lebih cepat dibandingkan 
dengan kelompok lain.

Hasil uji lapang menunjukan kelompok anjing 
yang diberikan sediaan kandidat obat salep luka 
menunjukan waktu persembuhan luka yang sangat 
signifikan dibandingkan kontrol negatif. Hal ini 
tersaji pada Gambar 2. Garis biru menunjukan 
kelompok yang diberikan sediaan salep luka 
mulai mengalami persembuhan luka pada hari 
ke 3 dengan presentase luas luka jauh lebih 
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rendah dibandingkan dengan kelompok kontrol 
negatif. Pada hari ke 6 luka sudahmulai sembuh 
di kelompok yang diberikan sediaan uji. Secara 
makroskopi, pengamatan yang dilakukan pada 
luka di hari ke-0 dan ke-7 menunjukan perbedaan 
yang sangat nyata. Luka pada hari ke-7 kelompok 
yang diberikan sediaan kandidat salep luka sudah 
mengalami persembuhan dan pertumbuhan rambut 
yang baru. Secara inspeksi luka sudah dinyatakan 
sembuh. 

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, sediaan salep luka 
yang diuji memiliki efektifitas yang baik dalam 
persembuhan luka, hal ini terlihat dari parameter 
histopatologis mengalami persembuhan yang lebih 
cepat. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
sediaan aman digunakan karena tidak memengaruhi 
fungsi fisiologis tubuh. Selain itu, kajian lapang pada 
hewan anjing memiliki hasil yang sangat baik dalam 
menyembuhkan luka terbuka. Dosis yang efektif 
dalam penelitian ini adalah dosis 2 kali dalam satu 
hari.
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